BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian di lapangan (field Research) vyaitu
mengumpulkan data primer dan informasi baru yang dikumpulkan melalui

kuisioner yang dibuat secara khusus dan sesuai tujuan.

B. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini hanya fokus pada fasilitas, komunikasi kondisi

lingkungan kerja dan kepuasan kerja pada PT. CNG Hilir Raya kota Palembang.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. CNG Hilir Raya kota Palembang yang

beralamatkan di JI. Demang Lebar Daun No. 89 Kota Palembang

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapka oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan peneliti adalah seluruh karyawan yang berada di PT.

CNG Hilir Raya kota Palembang yang berjumlah 51 orang karyawan.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena
teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.Sampel ini yang mewakili jumlah
populasi.Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari
100.2

E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif.Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang
langsung diperoleh melalui penelitian dari sumber pertamanya baik
melalui responden maupun hasil pengamatan®.
F. Teknik Analisis Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau peryataan tertulis kepda responden untuk dijawab.® Penyebaran
angket/kuisioner kepada responden dalam hal ini adalah seluruh karyawan PT.

CNG Hilir Raya kota Palembang.
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Untuk memudahkan responden menjawab pertanyaan atau pernyataan dari
penulis, penulis menggunakan skala likert.Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial.> Dengan skala likert, maka variabel penelitian yang akan diukur dan
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item intrumen yang dapat berupa
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Adapun pengukuran skala likert

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. SS =sangat setuju diberi skor 5
2. S =setuju diberi skor 4
3. KS = kurang setuju diberi skor 3
4. TS =tidak setuju diberi skor 2

5. STS =sangat tidak setuju  diberi skor 1
G. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubah atau timbulnya variabel dependen. Dalam
penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah Fasilitas, komunikai
Dan Kondisi Lingkungan Kerja, yang disimbolkan dengan huruf X.

2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini
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yang merupakan variabel terikat adalah kepuasan kerja karyawan, yang
disimbolkan dengan huruf'Y.
H. Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah definisi variabel yang diungkap dalam definisi
konsep tersebut, secara operasional, secara praktik dan secara nyata dalam obyek
penelitian yang diteliti.

Tabel 3.1
Definisi Operasional

No. | Variabel Definisi Indikator Skala
Ukur

1. | Fasilitas (X1) | Suatu sarana dan - Mempunyai Skala

prasarana yang dapat bentuk fisik Likert

mempermudah upaya dan | - Dipakai atau

memperlancar kerja digunakan
secara efektif
dalam
kegiatan
normal
perusahaan

- Mempunyai
jangka waktu
kegunaan atau
umur relative
permanen dari
satu periode
akuntansi atau
lebih dari satu
tahun

- Manfaat
dimasa yang
akan datang®

2. | Komunikasi Suatu kegiatan yang - Komunikasi Skala

Kerja (X2) dilakukan oleh dua orang Keatas Likert

atau lebih untuk saling - Komunikasi

bertukar informasi/pesan Kebawah

- Komunikasi
Horizontal’
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3. | Lingkungan Segala sesuatu yang ada - Lampu Skala

Kerja (X3) di sekitar para pekerja dan penerangan Likert

yang dapat tempat kerja

mempengaruhi dirinya - Jendela

dalam bekerja tempat kerja

- Tata warna

- Dekorasi

- Bunyi musik

- Bunyi mesin
pabrik,
bengkel

- Suhu udara

- Kelembaban
udara®

4. | Kepuasan Sikap emosional yang - Isi pekerjaan, | Skala

Kerja (Y) menyenangkan dan penampilan Likert

mencintai pekerjaannya tugas
pekerjaan
yang actual
dan sebagai
kontrol
terhadap
pekerjaan

- Supervisi

- Organisasi
dan
manajemen

- Kesempatan
untuk maju

- Gajidan
keuntungan
dalam finasial
lainnya
seperti adanya
insentif

- Rekan kerja

- Kondisi kerja’

Sumber : dari berbagai sumber, 2018
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Instrumen Penelitian
1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.°Uji reliabilitas
instrumen dapat dilihat dari besarnya nilai cronbach alpha pada masing —
masing variabel.Cronbach alpha (o) digunakan untuk mengetahui realibilitas
konsisten interitem atau menguji kekonsistenan responden dalam merespon
seluruh item. Instrumen untuk mengukur masing — masing variabel dikatakan
reliabel atau handal jika memiliki cronbachalpha lebih besar dari 0,60.
Ketidakkonsistenan dapat terjadi mungkin karena perbedaan persepsi

responden atau kekurang pahaman responden dalam menjawab item — item

pertanyaan.
Tabel 3.2
Pedoman untuk interprestasi terhadap koefisien korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Aplikasi Analisis multivariate Dengan Program SPSS
2. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau keabsahan suatu alat ukur.Validitas digunakan untuk

mengetahui kelayakan butir — butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan

95ygiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), HIm 90.



dalam mendefinisikan suatu variabe

I.* Uji validitas membandingkan nilai r

hitung dengan nilai r table untuk tingkat signifikan 5% dari degree of freedom

(df) = n — 2, dalam hal ini (n) adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel

maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid demikian

sebaliknya.

3.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas

Uji ini  bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi atau variabel bebas. Model regresi ini yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel ini saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal
(korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol) untuk
menguji ada atu tidaknya multikoliniaritas dapat dilakukan dengan melihat

nilai dari Tolerance Variabel dan Variante Inflantion Factor (VIF).*?
1) Jika nilai Tolerance <0,10 maka ada multikoliniaritas

2) Jika nilai VIF >0,10 maka ada multikoliniaritas

b) Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distrbusi normal

ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal

89.
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atau mendekati normal uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
analisi grafik persyaratan normalitas sebaran data, yaitu jika residual
berasal dari distribusi normal, maka nilai-nilai sebaran data akan berada

pada area disekitar garis lurus.™

c) Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan
varian dari resedual pada model regresi. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroksiditas. Heteroksiditas
menyebabkan penaksiran atau estimor menjadi tidak efesien dan nilai
determinasi akan menjadi sangat tinggi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksiditas dengan melihat pola
titik-titik pada scatterplots regresi.jika titik-titik menyebar dengan pola
yang tidak jelas diatas dan dibawah maka angaka O pada sumbu y maka

tidak terjadi masalah heteroksiditas.

d) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada
satu pengamatan dengan pengamatan lainpadda model regresi. Prasyarat
yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model
regresi. Metode pengujian yang digunakan adalah uji Durbin-Watson (uji

DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

BAlbert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi dan Bisnis Teori, Konsep, dan Praktik
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1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka

hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dL), maka hipotesis nol diterima

yang berarti tidak ada autokorelasi

Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.**

J. Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari
regresi linear sederhana dengan menambah jumlah variabel bebas yang
sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. Analisis regresi
linear berganda digunakan untuk menghitung pengaruh variabel independen (X,
X3, X3) terhadap variabel dependen () apabila terjadi perubahan pada satu satuan

dari variabel independen (X1, X, X3)."

Fasilitas Kerja qi
¥
ileaci Kepuasan
Konlll;?j;kam Igerja
Kondisi
Lingkungan

“Ppriyatno, Duwi, SPSS, Untuk Analisis Korelasi,Regrei,Dan Mulitivariate, Yogyakarta:
Gava media, 2009, him 58-104
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Rumus yang digunakan adalah :
Y =a+bix;+boX+bsxst+e
Dimana Y : Kepuasan Kerja Karyarwan
X1 : Fasilitas Kerja
X2 : Komunikasi Kerja
X3 : Kondisi Lingkungan Kerja
a : konstanta
bl : Koefisien regresi variabel Fasilitas kerja
b2 : Koefisien regresi variabel komunikasi Kerja
b3 : Koefisien regresi variabel kondisi Lingkungan kerja
e :standar error
K. Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikan Simultan (uji F)

Yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan serentak variabel dependen. Untuk mengetahui variabel-
variabelindependen berpengaruh secarah simultan terhadap variabel dependen
dengan tingkat a = 5%. Hasil uji f pada output SPSS dapat dilihat pada tabel
ANOVA vyang menunjukan variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen jika p-value (pada kolom sig)< dari

level of signifikan yang ditentukan.



2. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Yaitu pengujian yang dilakukan untuk menegetahui hubugan atau
pengaruh masing-masing variabel secara parsial atau secara terpisah terhadap
variabel independen. Hasil uji t pada output SPSS dapat dilihat pada tabel
coeffecients. Nilai dari uji t dapat dilihat dari p-value (pada kolom sig) pada
masing-masing variabel independen, jika p-value lebih kecil dari level of
significant yang ditentukan. Taraf signifikasi menggunakan 0.05.

3. Uji Koefesien Determinasi (R2)

Koefesien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefesien determinasi (R2) antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.®
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